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Abstract
The purpose of this study was to examine community knowledge about the functions and benefits of mangrove
forests, see the role of the Government in mangrove forest management and analyze the form of local wisdom of
Tiwoho Village community in managing mangrove forests. The method used in this study is the survey method. The
population in this study were all communities in Tiwoho Village. Retrieval of data using sampling method, while the
method of taking samples using purposive sampling method. The samples taken were 33 people. Data collected are
primary data and secondary data. Primary data is collected by means of observation and interviews guided by
questionnaires, secondary data taken from the relevant agencies. Based on the results of the analysis it is known
that: (1). The Tiwoho Village community 86.67% knew the functions and benefits of mangrove forests, only 13.33%
did not know the benefits and functions of mangrove forests, (2). The government's role in managing mangrove
forests is very good, with a yield of 4.07; (3). The Tiwoho Village community has excellent local wisdom in supporting
mangrove forest management, with a yield of 4.19.
Key Words: Characteristic, Ecotourism, Kasawari Village.

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengetahuan masyarakat tentang fungsi dan manfaat hutan mangrove,
melihat peran Pemerintah dalam pengelolaan hutan mangrove dan menganalisis bentuk kearifan lokal masyarakat
Desa Tiwoho dalam mengelola hutan mangrove. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Desa Tiwoho. Pengambilan data menggunakan metode
sampling, sedangkan cara mengambilan sampel menggunakan cara purposive sampling. Sampel yang diambil
sebanyak 33 orang. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan
dengan cara observasi dan wawancara yang dipandu dengan kuesiner, data sekunder diambil dari instansi terkait.
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa: (1). Masyarakat Desa Tiwoho 86,67% mengetahui fungsi dan manfaat
hutan mangrove, hanya 13,33% yang belum mengetahui manfaat dan fungsi hutan mangrove, (2). Peran pemerintah
terhadap pengelolaan hutan mangrove sangat baik, dengan hasil 4,07; (3). Masyarakat Desa Tiwoho memiliki
kearifan lokal yang sangat baik dalam mendukung pengelolaan hutan mangrove, dengan hasil 4,19.
Kata kunci: Mangrove, Tiwoho Village, Local Wisdom

PENDAHULUAN
Hutan Mangrove merupakan

ekosistem utama pendukung kehidupan
yang penting di wilayah pesisir dan lautan.
Selain mempunyai fungsi ekologis sebagai
penyedia bagi biota perairan, tempat
pemijahan dan asuhan bagi berbagai
macam biota, penahan abrasi, amukan
angin taufan, dan tsunami, penyerap limbah,
pencegah intrusi air laut, dan lain
sebagainya, hutan mangrove juga memiliki
fungsi sosial dan ekonomis penting sebagai
penghasil bibit/benih ikan, udang, kerang
kepiting, telur burung, madu, dan lainnya
sebagai kawasan wisata, konservasi,

pendidikan dan penelitian (Dahuri dkk.,
2001).

Indonesia tercatat setidaknya 202
jenis tumbuhan di hutan mangrove, meliputi:
89 jenis pohon, 5 jenis palma, 19 jenis
pemanjat, 44 jenis herba tanah, 44 jenis
epifit, dan 1 jenis paku (Noor, 1999).
Menurut Kusmana (1999), jenis-jenis yang
tumbuh di hutan mangrove antara lain:
Rhizophora mucronata, Rhizophora
apiculata, Bruguiera gymnorhiza, Ceriops
tagal, Avicennia marian, Avicennia alba,
Sonneratia alba, Sonneratia caseolaris,
Xylocarpus granatum. Beberapa faktor
utama penyebab kerusakan mangrove yaitu:
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pencemaran, konversi hutan mangrove yang
kurang memperhatikan faktor lingkungan,
dan penebangan yang berlebihan (Effendi,
2004) dan menurut Babo dan Froehlich
(1998), kerusakan hutan mangrove karena
dikonversi menjadi tambak.

Fungsi hutan bakau di wilayah pesisir
bukan hanya penting sebagai pelindung fisik
tetapi juga sebagai bagian terintegrasi dari
eksositem wilayah pesisir lainnya, seperti
ekosistem terumbu karang dan ekosistem
padang lamun. Di Sulawesi Utara, hutan
bakau sebagian besar telah rusak karena
dikonversi menjadi lahan tambak dan
pemukiman. Selain itu, pengambilan kayu
bakau oleh masyarakat sekitar, untuk
dijadikan kayu bakar merupakan penyebab
lain kerusakan hutan bakau. Dengan
demikian, berbagai aktivitas manusia
memberi dampak pada kerusakan bakau
(Pontoh, 2011).

Tingkat kerusakan ekosistem
mangrove di dunia, termasuk Indonesia,
sangat cepat dan dramatis. Ancaman utama
kelestarian ekosistem mangrove adalah
kegiatan manusia, seperti pembuatan
tambak, penebangan hutan, pencemaran
lingkungan, dan di samping itu terdapat pula
ancaman lain seperti reklamasi dan
sedimentasi, pertambangan dan sebab-
sebab alam seperti badai (Setyawan dkk.,
2006).

Provinsi Sulawesi Utara dengan
potensi mangrove yang cukup beragam juga
mengalami masalah tingkat eksploitasi
berlebihan tanpa adanya pengawasan dan
kontrol. Pada tahun 1991 ekosistem
mangrove di Sulawesi Utara tercatat 28.000
ha namun pada tahun 1997 luasannya telah
berkurang menjadi 23.516 ha. Identifikasi di
tahun 1999 luasan mangrove terus
mengalami penurunan dan diperkirakan saat
ini tersisa 4.833 ha (IPB, 2012).

Desa Tiwoho merupakan desa pesisir
yang mempunyai hutan bakau (mangrove)
seluas ± 62.502 ha. Tahun 1991 Pemerintah

melalui Kementerian Kehutanan
menetapkan hutan mangrove Desa Tiwoho
sebagai bagian dari kompleks Taman
Nasional Bunaken (TNB). Bagi masyarakat
Tiwoho, keberadaan mangrove sangat
bermanfaat bagi keberlangsungan hidup
mereka. Kawasan ini merupakan sumber
ekonomi dan penyangga bagi masyarakat
dari dampak negatif air laut. Namun
penyangga kehidupan mereka mulai rusak
pada tahun 1989 saat kawasan tersebut
dikonversi menjadi tambak dan akibat buruk
ini sangat dirasakan oleh masyarakat di
Desa Tiwoho. Masyarakat Desa Tiwoho
memiliki peran yang sangat besar dalam
mengembalikan fungsi ekosistem kawasan
mangrove Tiwoho (Kalitouw, 2015).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Metode
survei adalah suatu pengamatan atau
penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan
keterangan yang baik terhadap suatu
persoalan tertentu di dalam daerah atau
lokasi tertentu yang dipolakan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat di Desa Tiwoho. Pengambilan
data menggunakan metode sampling,
sedangkan cara mengambilan sampel
menggunakan cara purposive sampling.
Sampel yang diambil sebanyak 33 orang
yang terdiri dari 2 aparat desa, 10 orang
petani, 10 orang nelayan, 10 orang pekerja
serabutan, tokoh masyarakat 1 orang. Data
primer dalam penelitian ini diambil dengan
cara observasi dan wawancara yang
dipandu dengan kuisioner yang dilakukan
pada responden. Data sekunder adalah data
yang dikumpulkan melalui pihak kedua,
biasanya diperoleh melalui instansi yang
bergerak di bidang pengumpulan data
seperti Badan Pusat Statistik dan lain-lain
(Arikunto, 2013). Data sekunder dalam
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penelitian ini diperoleh dari profil Desa
Tiwoho.

Instrumen dalam penelitian ini
digunakan untuk mengukur variabel yang
diteliti. Skala pengukuran merupakan
seperangkat aturan yang diperlukan untuk
mengkuantitatifkan data dari pengukuran
suatu variabel, dan untuk mencapai tujuan
pertama menggunakan skala Guttman. Dari
skala ini diperoleh jawaban yang tegas yaitu
ya - tidak; benar - salah; pernah - tidak
pernah; positif - negatif, dll. Tujuan kedua
dan ketiga dicapai dengan menggunakan
skala Likert. Skala ini digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 1994).

Jawaban responden akan diberi skor
untuk keperluan analisis secara kuantitatif
dan skor untuk jawaban memakai skala
Likert mempunyai gradiasi dari sangat positif
sampai sangat negatif, misalnya:
1. Sangat Setuju/Selalu/Sangat Positif diberi skor 5
2. Setuju/Sering/Positif diberi skor 4
3. Ragu-ragu/Kadang-kadang/Netral diberi skor 3
4. Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Negatif diberi

skor 2
5. Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah/Sangat

Negatif diberi skor 1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Hutan Mangrove
Hutan mangrove di Desa Tiwoho

memiliki luasan ± 62,502 ha dan terdapat 16
jenis mangrove yang didominasi oleh
Sonneratia alba, Rhizophora apiculata,
Avicennia marina, Bruguiera gimnorrhiza,
Ceriops tagal dan Nypa menurut salah
seorang tokoh masyarakat yaitu Bapak
Lorens Loho. Ada beberapa faktor terjadinya
degradasi mangrove di desa Tiwoho yaitu di
akhir tahun 1989 areal hutan mangrove
tersebut dikonversi menjadi lahan tambak
oleh sebuah perusahaan bernama PT. Wori
Mas dan sekitar 20 ha hutan mangrove
berubah menjadi tambak udang. Faktor lain
yaitu masyarakat Desa Tiwoho

memanfaatkan hutan mangrove sebagai
kayu bakar untuk pembuatan batu bata,
karena Desa Tiwoho dulunya merupakan
penghasil batu bata.

Tahun 1991 pemerintah melalui
Kementerian Kehutanan menetapkan hutan
mangrove Desa Tiwoho sebagai bagian dari
kawasan Taman Nasional Bunaken (TNB).
Kebijakan ini merupakan konsekuensi dari
amanah Undang Undang Nomor 41 Tahun
1999 tentang Kehutanan, di mana dalam
Undang Undang tersebut pada Pasal 2
disebutkan bahwa mangrove merupakan
ekosistem hutan, oleh karena itu maka
pemerintah bertanggungjawab dalam
pengelolaan yang berasaskan manfaat dan
lestari, kerakyatan, keadilan, kebersamaan,
keterbukaan dan keterpaduan. Oleh karena
itu masyarakat harus mentaati peraturan
pengelolaan dan pemanfaatan mangrove
sesuai dengan kaidah konservasi.

Pada tahun 1998, PT. Wori Mas
membiarkan lahan tambak tersebut,
sehingga Bapak Lorens Loho bekerjasama
dengan LSM membentuk kelompok untuk
mengelola kembali kawasan mangrove.
Masyarakat Desa Tiwoho berpartisipasi
mengembalikan dan menjaga kelestarian
mangrove. Bapak Lorens Loho
mendapatkan penghargaan dari Yayasan
Lestari dan PEW Foundation dalam Lestari
Award 2006 untuk kategori Penjaga Laut
dan Pesisir. Pada tahun 2010 Bapak Lorens
Loho juga mendapat penghargaan dari
program TV SCTV dalam Liputan 6 Award
2010 untuk kategori Peduli Lingkungan
Hidup.

Pada Tahun 2000an Honda
berpartisipasi melaksanakan penanaman
mangrove di Desa Tiwoho dan pada tahun
2016 sampai 2017 kunjungan dari
perusahaan Indofood yang berpartisipasi
untuk menanam mangrove dan pada bulan
Mei 2017 kunjungan dari beberapa negara
untuk penelitian mangrove dan lamun di
Desa Tiwoho. Tahun 2018 semua mangrove
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sudah bertumbuh sehingga sudah tidak ada
lahan lagi untuk menanam, menurut
Pemerintah Desa Tiwoho yang menjadi
prioritas saat ini dalam pengelolaan hutan
mangrove yaitu menjaga kelestariannya
karena hutan mangrove sangatlah berguna
bagi masyarakat Desa Tiwoho khususnya
yang berada di bagian pesisir dapat
terhindar dari abrasi dan bagi masyarakat
juga hutan mangrove mempermudah
mendapatkan ikan dan kepiting.

Pengetahuan Masyarakat tentang Fungsi
dan Manfaat Hutan Mangrove

Berdasarkan hasil analisis dengan
skala Guttman diperoleh hasil bahwa
masyarakat Desa Tiwoho 86,67%
mengetahui fungsi dan manfaat hutan
mangrove. Masyarakat mengetahui bahwa
hutan mangrove merupakan tempat mencari
makan bertelur/memijah/beranak bagi
berbagai jenis ikan, udang, kepiting, cumi,
dll. Mereka juga mengetahui kalau hutan
mangrove dapat mencegah abrasi, tsunami,
gelombang besar, angin dan badai serta

merupakan perangkap sedimentasi dan juga
menahan lumpur. Masyarakat menyadari
kalau menebang pohon mangrove dapat
merusak lingkungan sehingga mereka tidak
berkeberatan adanya peraturan untuk tidak
boleh menebang pohon mangrove.
Masyarakat mengetahui kalau hutan
mangrove di desa mereka merupakan
wilayah dari Taman Nasional Bunaken yang
dapat dijadikan tempat pariwisata.

Hanya sebagian kecil saja masyarakat
Desa Tiwoho yang belum mengetahui
manfaat dan fungsi hutan mangrove yaitu
13,33%. Terutama mereka belum faham apa
itu sedimentasi sehingga mayoritas tidan
mengetahui kalau hutan mangrove
merupakan perangkap sedimentasi. Hasil
wawancara dengan responden, mereka
mengatakan karena kata-katanya agak
asing di telinga mereka dan agar lebih
jelasnya hasil analisis skala Guttman
tentang pengetahuan masyarakat Desa
Tiwoho terhadap fungsi dan manfaat
mangrove dapat dilihat pada tabel 1 berikut
ini.

Tabel 1. Hasil Analisis Skala Guttman tentang Pengetahuan Responden Terhadap Fungsi dan Manfaat Mangrove

Indikator Ya % Tidak %
Rataan Ya

(%)
Rataan Tidak

(%)
1 29 87,88 4 12,12

86,67 13,33

2 29 87,88 4 12,12
3 33 100 0 0
4 24 72,73 9 27,27
5 8 24,24 25 75,76
6 31 93,94 2 6,06
7 33 100 0 0
8 33 100 0 0
9 33 100 0 0

10 33 100 0 0
Sumber: Data Primer diolah 2019

Peran Pemerintah Terhadap Pengelolaan
Hutan Mangrove

Berdasarkan hasil analisis dengan
skala Likert diketahui bahwa peran
pemerintah terhadap Pengelolaan Hutan
Mangrove sangat baik menurut pandangan
masyarakat Desa Tiwoho, hal ini terbukti
dengan hasil rataan dimensi diperoleh hasil
4,07 yang berarti bahwa peran Pemerintah
terhadap pengelolaan hutan mangrove

berada pada rentang yang positif dan skala
penilaian yang sangat baik.

Pengetahuan dan pemahaman
masyarakat Desa Tiwoho tentang fungsi dan
manfaat hutan mangrore yang sangat baik
ini tidak terlepas dari peran aktif pemerintah
dan tokoh masyarakat yang ada dalam
mensosialisasikan fungsi dan manfaat hutan
mangrove pada setiap kesempatan.
Sosialisasi oleh Pemerintah setempat
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beserta tokoh masyarakat dilakukan hampir
di setiap kesempatan. Sosialisasi tentang
mangrove ini juga diberikan pada anak-anak
sekolah, hal ini dibuktikan dengan adanya
mata pelajaran khusus tentang mangrove
sebagai muatan lokal. Hal ini membuktikan
keseriusan pemerintah dalam mengelola
hutan mangrove yang ada di Desa Tiwoho.
Sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah
dan tokoh masyarakat diharapkan adanya
kesadaran dari masyarakat supaya tidak
merusak hutan mangrove karena mereka
sadar akibat yang akan terjadi apabila hutan
mangrove rusak.

Pemerintah daerah sudah melakukan
sosialisasi tentang pengelolaan hutan
mangrove kepada masyarakat, Pemerintah
Daerah juga mengajak masyarakat
memelihara, menjaga dan melindungi hutan

mangrove karena fungsi dan manfaatnya
yang begitu penting bagi masyarakat Desa
Tiwoho. Tak lupa Pemda juga mengajak
lembaga lain seperti LSM “Perkumpulan
Kelola”, lembaga keagamaan, lembaga
swasta yang bersifat komersial juga untuk
ikut serta berpartisipasi dalam pelestarian
lingkungan dengan ikut andil dalam
pengelolaan hutan mangrove. Dilibatkannya
masyarakat membuat mereka merasa
memiliki dan berkewajiban menjaga dan
memelihara hutan mangrove. Berdasarkan
hasil wawancara dengan aparat juga
diketahui bahwa Pemda mengalokasikan
dananya khusus untuk pengelolaan hutan
mangrove. Agar lebih jelasnya hasil analisis
skala Likert tentang peran pemerintah
terhadap pengelolaan hutan mangrove di
Desa Tiwoho dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Skala Likert Tentang Peran Pemerintah Terhadap Pengelolaan Hutan Mangrove

Indikator
Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Rataan

Indikator
Rataan
DimensiF % F % F % F % F %

1 0 0 0 0 3 9,09 28 84,85 2 6,06 3,97

4,07

2 0 0 0 0 3 9,09 27 81,82 3 9,09 4.00
3 0 0 0 0 13 39,39 20 60,61 0 0 3,61
4 0 0 1 3,03 26 78,79 6 18,18 0 0 3,15
5 0 0 0 0 2 6,06 27 81,82 4 12,12 4,06
6 0 0 0 0 9 27,27 18 54,55 6 18,18 3,91
7 0 0 0 0 0 0 7 21,21 26 78,79 4,79
8 0 0 0 0 0 0 6 18,18 27 81,82 4,82
9 0 0 0 0 6 18,18 23 69,70 4 12,12 3,93

10 0 0 0 0 0 0 19 57,58 14 42,42 4,42
Sumber: Data Primer diolah 2019

Kearifan Lokal dalam Pengelolaan Hutan
Mangrove

Kearifan lokal adalah istilah yang
diberikan bagi praktek-praktek pengelolaan
sumberdaya alam oleh kelompok manusia
yang dihasilkan dari interaksi dan adaptasi
kelompok manusia dengan lingkungan
alamnya. Pengelolaan sumberdaya alam
oleh masyarakat sudah ada sejak dahulu
secara turun temurun untuk menunjang
kehidupan karena merupakan kebudayaan
mereka.

Unsur budaya daerah potensial
sebagai kearifan lokal karena telah teruji
kemampuannya untuk bertahan.

Berdasarkan hal tersebut kearifan lokal
adalah pengetahuan asli (indigineous
knowledge) atau kecerdasan lokal (local
genius) suatu masyarakat yang berasal dari
nilai luhur tradisi budaya untuk mengatur
tatanan kehidupan masyarakat dalam
rangka mencapai kemajuan komunitas baik
dalam penciptaan kedamaian maupun
peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Kearifan lokal itu mungkin berupa
pengetahuan lokal, keterampilan lokal,
kecerdasan lokal maupun sumberdaya lokal.

Berdasarkan hasil analisis dengan
skala Likert diketahui bahwa kearifan lokal
yang mendukung dalam pengelolaan hutan
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mangrove sangat baik menurut pandangan
masyarakat Desa Tiwoho, hal ini terbukti
dengan hasil rataan dimensi diperoleh hasil
4,19 yang berarti bahwa kearifan lokal dalam
pengelolaan hutan mangrove berada pada
rentang yang positif dan skala penilaian
yang sangat baik.

Masyarakat Desa Tiwoho mempunyai
suatu kebiasaan untuk meminta ijin kepada
aparat desa apabila ada kebutuhan untuk
menebang pohon mangrove, karena ada
peraturan tidak tertulis yang mengharuskan
siapa saja anggota masyarakat Desa
Tiwoho yang menebang pohon mangrove
harus menanam 10 kali lipat banyaknya
pohon yang ditebang, sehingga aparat harus
mengetahuinya. Tanpa disadari masyarakat
akan melarang siapa saja yang ketahuan
menebang pohon mangrove, hal itu tidak
ada yang menyuruh, mereka akan
menanyakan sudah lapor apa belum, kalau
belum mereka akan melarang dan
melaporkannya kepada aparat. Mulanya ini
merupakan anjuran aparat pemerintah dan
tokoh masyarakat kepada anggota
masyarakat, namun lama kelamaan menjadi
sesuatu yang biasa dan menjadi budaya
masyarakat setempat. Setiap anggota
masyarakat merasa wajib memelihara,
melindungi dan mengawasi hutan mangrove.

Selain itu kepedulian masyarakat yang
sudah merupakan kearifan lokal dalam
mengelola hutan mangrove diwujudkan
dengan dimasukkannya pengelolaan hutan
mangrove dalam kurikulum sekolah dari SD
sampai SMP sebagai muatan lokal. Sejak
dini anak-anak di Desa Tiwoho sudah
dibekali dengan pengetahuan tentang
betapa pentingnya hutan mangrove, karena
fungsi dan manfaatnya bagi masyarakat
Desa Tiwoho. Pembekalan dari kecil dan
sosialisasi yang selalu dilakukan oleh tokoh
masyarakat dan aparat meningkatkan
kesadaran untuk menjaga kelestarian
lingkungan. Hal itu juga meningkatkan minat
masyarakat untuk menanam dan
memelihara pohon mangrove, karena dari
hasil wawancara diketahui bahwa mereka
akan mengambil biji mangrove yang mereka
temukan dalam perjalanan kemudian
mereka tanam atau menyerahkannya
kepada orang yang biasa melakukan
pembibitan mangrove. Sesuatu yang tadinya
terpaksa karena lama kelamaan menjadi
suatu kebiasaan dan akhirnya melembaga
menjadi budaya. Agar lebih jelasnya hasil
analisis skala Likert tentang. Kearifan Lokal
dalam Pengelolaan Hutan Mangrove di Desa
Tiwoho dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Skala Likert Tentang Kearifan Lokal yang mendukung Pengelolaan Hutan Mangrove

Indikator
Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Rataan

Indikator
Rataan
DimensiF % F % F % F % F %

1 0 0 0 0 0 0 9 27,27 24 72,73 4,73

4,19

2 0 0 0 0 0 0 9 27,27 24 72,73 4,73
3 0 0 0 0 0 0 4 12,12 29 87,88 4,88
4 0 0 1 3,03 0 0 11 33,33 22 66,67 4,67
5 0 0 5 15,16 14 42,42 10 30,30 4 12,12 3,39
6 0 0 0 0 1 3,03 6 18,18 26 78,79 4,76
7 0 0 3 9,09 23 69,70 7 21,21 0 0 3,12
8 0 0 0 0 14 42,42 19 57,58 0 0 4,15
9 0 0 0 0 9 27,27 24 72,73 0 0 3,73

10 0 0 0 0 9 27,27 24 72,73 0 0 3,73
Sumber: Data Primer diolah 2019

Dari tabel di atas dapat dilihat
bahwa dari 10 indikator yang ditanyakan
semua mempunyai nilai rataan antara 3
dan 5 yang berarti bahwa masyarakat

Desa Tiwoho mempunyai kearifan lokal
yang baik bahkan sangat baik untuk
mendukung pengelolaan hutan
mangrove. Hal ini dibuktikan dengan nilai
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rataan dimensi yang lebih dari 4 yaitu
4,19 yang berarti sangat baik.

Berdasarkan hasil wawancara
tokoh masyarakat (Bapak Lorens Loho)
dan responden diketahui bahwa ada
beberapa aturan yang tidak tertulis yang
juga merupakan salah satu kearifan lokal
dalam pemanfaatan/pengelolaan hutan
mangrove yang ada di Desa Tiwoho di
antaranya:
1. Masih diperbolehkan mengambil

batang dan ranting kayu dari pohon
mangrove yang sudah mati untuk
dimanfaatkan sebagai kayu bakar
atau keperluan lainnya.

2. Pengambilan/penebangan kayu untuk
perlengkapan nelayan, tiang rumah,
pembuatan pentas, dan kayu bakar
jika ada pesta perkawinan atau
kematian harus mendapat ijin dari
aparat desa, yang kemudian akan
dikenakan sangsi untuk menanam 10
kali lebih banyak dari pohon
mangrove yang ditebang.

3. Penebangan/pengambilan kayu
mangrove untuk tujuan
komersial/dijual tidak diperbolehkan

Berdasarkan hasil wawancara
dengan tokoh masyarakat juga diketahui
bahwa pada tahun 2000, masih ada
masyarakat yang sering merusak
mangrove dengan menebang untuk
digunakan sebagai bahan bakar. Tahun
2005, Kelompok Tani “Lestari” dan
Bapak Lorens selaku ketua kelompok
bekerjasama dengan pemerintah
melakukan pemeriksaan di rumah-rumah
masyarakat Desa Tiwoho dan
memberikan teguran serta himbauan
kepada masyarakat yang masih
menggunakan mangrove. Masyarakat
Desa Tiwoho diberikan pemahaman
tentang mangrove dan diajak untuk
berpartisipasi menjaga dan memelihara
mangrove serta tidak lagi mengambil
pohon mangrove.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa:
1. Masyarakat Desa Tiwoho 86,67%

mengetahui fungsi dan manfaat hutan
mangrove, hanya 13,33% saja yang
belum mengetahui manfaat dan
fungsi hutan mangrove. Terutama
mereka belum faham apa itu
sedimentasi sehingga mayoritas tidak
mengetahui kalau hutan mangrove
merupakan perangkap sedimentasi.
Mayoritas masyarakat mengetahui
bahwa hutan mangrove merupakan
tempat mencari
makan/bertelur/memijah/beranak bagi
berbagai jenis ikan, udang, kepiting,
cumi dll. Mereka juga mengetahui
kalau hutan mangrove dapat
mencegah abrasi, tsunami,
gelombang besar, angin dan badai
serta merupakan perangkap
sedimentasi dan juga menahan
lumpur.

2. Peran pemerintah terhadap
pengelolaan hutan mangrove sangat
baik, hal ini terbukti dengan hasil
rataan dimensi diperoleh hasil 4,07
yang berarti bahwa peran Pemerintah
terhadap pengelolaan hutan
mangrove berada pada rentang yang
positif dan skala penilaian yang
sangat baik. Selain peran pemerintah
juga terdapat peran tokoh masyarakat
yang menonjol yaitu Bapak Lorens
Loho yang selalu aktif dalam hal
sosialisasi tentang manfaat dan
fungsi mangrove kepada masyarakat
serta mangrove dijadikan salah satu
mata pelajaran di SD sebagai muatan
lokal.

3. Masyarakat Desa Tiwoho memiliki
kearifan lokal yang sangat baik dalam
mendukung pengelolaan hutan
mangrove, hal ini terbukti dengan
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hasil rataan dimensi diperoleh hasil
4,19 yang berarti bahwa kearifan lokal
dalam pengelolaan hutan mangrove
berada pada rentang yang positif dan
skala penilaian yang sangat baik.
Kearifan lokal yang menunjang
pengelolaan hutan mangrove di Desa
Tiwoho antara lain tebang 1 tanam
10, melarang dan menegur siapa saja
yang menebang atau merusak hutan
mangrove, serta siapapun yang
menemukan bibit mangrove akan
mengambil untuk ditanam atau
diberikan ke orang yang biasa
menanam mangrove.

Saran
Sangat disarankan agar Pemda

setempat lebih intensif lagi dalam
mensosialisasikan tentang fungsi dan
manfaat hutan mangrove. Adapun
disarankan agar Pemda, memasukkan
kearifan lokal yang ada di Desa Tiwoho
ke dalam Peratuan Desa, agar ada
lembaga yang dapat menindak lanjuti
barangsiapa yang melanggarnya. Selain
itu kearifan lokal yang positif yang ada di
Desa Tiwoho dimasukan dalam
Peraturan Desa, sehingga ada hitam di
atas putih dan ada legitimasi yang kuat
serta jelas siapa yang mempunyai
wewenang untuk memberikan sangsi
pada setiap pelanggaran.

Pemerintah juga dapat lebih
berperan lagi untuk menambah manfaat
dan fungsi hutan mangrove yang ada di
Desa Tiwoho dengan membuat tempat
ekowisata tanpa merusak hutan
mangrove yang ada, sehingga dengan
adanya ekowisata hutan mangrove maka
masyarakat akan mendapat tambahan
penghasilan dengan memanfaatkan
pengunjung yang datang, baik dengan
berjualan kuliner maupun souvenir dan
menyediakan tempat parkir bahkan
kalau bisa penginapan.
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